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A. Kerangka Teori

1. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja bank
adalah salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk terus bisa
bertahan hidup. Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari kinerja bank
secara keseluruhan.

Penilaian kinerja perusahaan dapat diketahui melalui perhitungan
rasio keuangan dari semua laporan keuangan yang disajikan perusahaan.
Rasio keuangan dapat dikatakan sebagai tingkat prestasi yang dicapai oleh
perusahaan dalam bidang keuangan pada suatu periode yang menunjukkan
tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. Kinerja keuangan
menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat meraih keuntungan.

14

Kinerja keuangan merupakan keseluruhan gambaran prestasi dari
bank tersebut dalam mengelola operasionalnya, baik dalam menghimpun

dana maupun dalam menyalurkan dana kepada masyarakat. Hasil dari rasio-

14 Zaharman, Analisi Perbedaan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dengan Perbankan

Konvensional di Indonesia, Jurnal llmiah Ekonomi dan Bisnis, Vol. 14, No. 2 September 2016,
him. 256

17
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rasio akan dibandingakan dengan tolak ukur yang sudah ditetapkan. Dengan
rasio keuangan tersebut akan terlihat posisi dan kondisi keuangan bank pada
periode tertentu yang dapat digunakan sebagai acuan untuk memprediksi
kinerja bank pada masa mendatang.

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 97 yang berbunyi:

o

A s © b e D Gl sk (T 5SS 0 B

. :)ji;;.f{ \jj\f ) &A;-/L
Artinya:

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang baik
dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl : 97)°
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan memberikan balasan
sesuai dengan apa yang dikerjakan. Demikian pula, dalam hal dunia kerja
semua yang bersangkutan baik karyawan maupun pemimpinnya harus
melakukan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya supaya menghasilkan
Kinerja yang baik pula.
. Laporan Keuangan
a. Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses pencatatan,

pengelolaan dan pemeriksaan dari transaksi finansial dalam suatu badan

15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 278
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usaha yang dirancang untuk pembuatan keputusan baik dalam maupun
luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.®

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.
Bagi para analis, laporan keuangan merupakan media yang paling
penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan.
Laporan keuangan menjadi bahan sarana informasi (screen) bagi analis
dalam proses pengambilan keputusan.’

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat yang dapat digunakan sebagai alat
untuk mengomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan
perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen
perusahaan dan karyawan, dan yang kedua adalah pihak eksternal seperti
pemegang saham, investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat.

Dalam hal laporan keuangan, merupakan kewajiban setiap
perusahaan untuk membuat dan melaporkan keuangan pada suatu periode
tertentu. Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat
diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Kemudian laporan

keuangan juga akan menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan

16 Novi Priyati, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Indeks, 2013), him. 5
17 Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan Ed. 1, Cet. 12 (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2015), him. 105
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sekarang dan ke depan, dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik
kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 58
yang berbunyi:
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah meyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pelajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa’:
58)18

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk
menyampaikan amanat atau kewajiban-kewajiban yang diberikan oleh
seseorang dengan adil dan mengerjakannya dengan sebaik-baiknya. Oleh
karena itu, sebagai seorang manajer keuangan untuk mencatat suatu
transaksi sesuai dengan porsinya.

Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar
dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai posisi
keuangan, hasil usaha, dan perubahan lain dalam posisi keuangan.
Sedangkan dalam Standar Akuntansi Keuangan dijelaskan tentang tujuan

laporan keuangan yang isinya: “Tujuan laporan keuangan adalah

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 69
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perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.”*®
b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Jenis-jenis laporan keuangan:2°
1) Neraca (Balance Sheet)

Suatu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan pada
tanggal tertentu tentang jumlah aktiva, utang dan modal yang dimiliki
perusahaan.

2) Laporan rugi-laba (Income Statementi)

Laporan rugi laba adalah laporan tentang ikhtisar pendapatan-
pendapatan dan biaya-biaya suatu perusahaan untuk jangka waktu
tertentu. Ada dua hal pokok yang harus diperhatikan yaitu
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya, bila jumlah pendapatan lebih
besar dari jJumlah biaya, maka selisihnya disebut laba, sebaliknya bila
jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, maka selisihnya
disebut rugi.

3) Laporan perubahan modal

Laporan perubahan modal adalah laporan yang menunjukkan
rincian perubahan modal dari awal sampai akhir periode akuntansi.
Laporan perubahan modal merupakan salah satu bentuk laporan
keuangan yang memberikan informasi tentang penyebab bertambah

atau berkurangnya modal selama dalam masa periode tertentu.

Hery, Akuntansi dan Rahasia di Baliknya Untuk Para Manajer Non-Akuntansi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), him. 18
20 Novi Priyati, Pengantar Akuntansi... him. 7-15
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Berdasarkan peraturan Bank Sentral, setiap bank diwajibkan
menyampaikan laporan keuangan kepada Bank Sentral (yaitu Bank
Indonesia) dan publik, setiap enam bulan, yang terdiri atas laporan inti
dan laporan pelengkap.

3. Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah hasil perhitungan dua macam data keuangan
bank, yang digunakan unrtuk menjelaskan hubungan antara kedua data
keuangan tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numeric, baik
dalam presentase maupun kali.?* Hasil perhitungan rasio ini dapat
digunakan untuk mengukur Kinerja keuangan bank pada periode tertentu,
dan dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat kesehatan bank selama
periode keuangan tersebut.

Rasio keuangan digunakan dalam rangka perbandingan kinerja suatu
bank dengan periode waktu yang berbeda atau perbandingan dengan bank
lain yang berbeda ukuran asetnya.?? Tujuan dari rasio keuangan adalah: 2
a. Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan
b. Untuk membandingkan perusahaan satu dengan perusahaan lain
c. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa

yang akan datang

d. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain

2L Nur Azizah, Analisis Perbedaan Rasio Keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan PT Bank
Syariah Mandiri Tbk Periode 2010-2014, An-Nisbah, Vol. 03, No. 01 Oktober 2016, him. 173

22 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bank... him. 28

23 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis...hIm. 298
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Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

Perbedaan yang terdapat antara rasio bank dan perusahaan non-bank

yaitu terletak pada jenis rasio yang digunakan untuk menilai suatu rasio

yang jumlahnya lebih banyak, karena komponen neraca dan laporan laba

rugi yang dimiliki bank berbeda dengan laporan neraca dan laporan laba

rugi milik perusahaan non-bank.

4. Jenis-jenis Rasio Keuangan

a.

Rasio Permodalan

Permodalan merupakan penilaian terhadap kecukupan modal bank
dalam mengcover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi eksposur
risiko pada masa mendatang.?* Rasio permodalan diukur dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR).

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kecukupan modal yang berguna untuk menutupi
kemungkinan kegagalan dalam pemberian kredit/pembiayaan.?® Menurut
ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia standar CAR adalah
minimal 8%.2°

Bank harus menyediakan dana cukup, jika ada nasabah melakukan
pengambilan simpanan sewaktu-waktu dananya tersedia. Fungsi

permodalan di perbankan untuk menopang kebutuhan dana dalam rangka

24 |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia, 2014),

him. 287

2Jumingan, Analisis Laporam Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 243
% Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), him. 97
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perluasan kredit dan mem back up kerugian bank. Semakin tinggi CAR
perbankan menunjukkan semakin baiknya kinerja atau kesehatan bank
tersebut. Tetapi jika CAR terlalu tinggi menunjukkan bank kurang efisien
karena dana yang disalurkan lebih banyak dari modal bank, sehingga
menurunkan kinerja bank.?’

Rasio ini dirumuskan dengan:

Modal

CAR =
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

x 100%

b. Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah suatu istilah yang dipakai untuk menunjukkan
persediaan uang tunai dan aset lain yang dengan mudah dijadikan uang.
Bank dianggap likuid kalau bank tersebut mempunyai cukup uang tunai
atau aset likuid lainnya, disertai kemampuan untuk meningkatkan jumlah
dana dengan cepat dari sumber lainnya, untuk memungkinkannya
memenuhi kewajiban pembayaran dan komitmen keuangan lain pada aset
yang tepat.?®

Rasio likuiditas mengukur kemampuan bank untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.?® Rasio likuiditas suatu bank dikatakan
likuid apabila bank bersangkutan dapat membayar kembali semua

depositonya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa

27 Sutrisno, Risiko, Efisiensi dan Kinerja Pada Bank Konvensional di Indonesia, Jurnal
limiah Akuntansi dan Bisnis, Vol. 11, No. 2 Juli 2016, him. 112-113

2 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan... him. 59

29 Siti Rochmah Ika dan Norhayati Abdullah, A Comparative Study Of Financial
Performance Of Islamic Banks And Conventional Banks In Indonesia, International Journal of
Business and Social Science, Vol. 2, No. 15 Agustus 2011, him. 202
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terjadi penangguhan. Rasio likuiditas ini dilakukan untuk menganalisis
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut.

Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah
Financing to Deposit Ratio (FDR) atau Loan to Deposit Ratio (LDR).
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang dipakai oleh
bank umum syariah, sedangkan Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio yang dipakai oleh bank umum konvensional.

Menurut Kasmir Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan.3!

Dalam kamus istilah Ekonomi, Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan perbandingan antara kredit yang disalurkan dan dana
masyarakat yang berhasil dihimpun suatu bank.32

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan

cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap

30 Molli Wahyuni dan Ririn Eka Efriza, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank

Syariah dengan Bank Konvensional di Indonesia, International Journal of Social Science and
Business, Vol. 1 (2), 2017, him. 70

174

31 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), him. 225
32 Eti Rochaety, Kamus Istilah Ekonomi Ed. 2 Cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him.
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Dana Pihak Ketiga (DPK).® Standar LDR yang ditentukan oleh Bank
Indonesia adalah 78-92%.%*

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama
utang jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh
berbagai faktor. Bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak
memiliki dana sama sekali. Atau mungkin saja perusahaan memiliki
dana (tidak cukup) secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu
tertentu, untuk mencairkan aktiva lainnya, seperti menagih piutang,
menjual surat-surat berharga, atau menjual sediaan atau aktiva lainnya.

Akan tetapi, tidak jarang pula perusahaan mengalami hal
sebalikya, yaitu kelebihan dana. Artinya jumlah dana tunai dan dana
yang segera dapat dicairkan melimpah. Kejadian ini juga kurang baik
karena ada aktivitas yang tidak dilakukan secara optimal. Manajemen
kurang mampu menjalankan kegiatan operasional, terutama dalam hal
menggunakan dana yang dimiliki.

Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank
tersebut. Semakin tinggi rasio Financing to Deposit Ratio suatu bank

berarti bank tersebut digambarkan sebagai bank yang kurang likuid

33 Udik Jatmiko dan Beby Hilda Agustin, Ananlisis Financing to Deposite Ratio dan Dana
Pihak Ketiga Terhadap Return on Asset Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, An-Nisbah:
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 04, No. 02 April 2018, him. 108

3 Surat Edaran Bank Indonesia tentang Perhitungan Giro Wajib Minimum Sekunder dan
Giro Wajib Minimum Berdasarkan Loan to Deposite Ratio dalam Rupiah No. 15/41/DKMP
Tanggal 1 Oktober 2013
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dibandingkan bank yang mempunyai rasio Financing to Deposit Ratio
yang kecil .*®
Rasio ini dirumuskan dengan:

Total Pembiayaan

FDR =
Dana Pihak Ketiga

x 100%

Total Kredit

LDR = 1009
Dana Pihak Ketigax %

c. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas merupakan kemampuan bank dalam
meningkatkan labanya, apakah setiap periode atau untuk mengukur
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang
bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara
rentabilitas yang terus meningkat.® Dalam penelitian ini rasio rentabilitas
yang digunakan adalah Return on Assets (ROA).

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan aspek earning atau profitabilitas. ROA berfungsi
mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktifitas yang dimikili. Semakin tinggi ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan

semakin baik pula posisi bank tersebut dalam penggunaan asset.>’

% Veitzhal Rivai, et., al., Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 784

3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan... him. 45-46

37 Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar Perbankan... him. 299
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Menurut Kasmir Return on Assets (ROA) adalah perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset. Laba sebelum pajak
adalah laba tahun berjalan sebelum pajak, dan disetahunkan. Return on
Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan.®

Bank Indonesia telah menetapkan standar ROA adalah diatas
1,5%.% Rasio ini dirumuskan dengan:

Laba Bersih
ROA=——x100%
Total Assets

. Rasio Kualitas Aktiva Produktif

Rasio kualitas aktiva produktif digunakan untuk menilai kualitas
aktiva produktif, yaitu penanaman dana pada bank dalam mata uang
rupiah atau mata uang asing, surat berharga, serta penyertaan pada bank
lain. Penilaian ini dilakukan untuk menghasilkan laba secara maksimal
atas risiko gagal bayar dari pembiayaan yang akan muncul.

Dalam penelitian ini rasio aktiva produktif yang digunakan adalah
Non Performing Financing (NPF) atau Non Performing Loan (NPL).
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan oleh
bank umum syariah, sedangkan Non Performing Loan (NPL) merupakan

rasio yang digunakan oleh bank umum konvensional.

201

38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Edisi Satu, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), him.

39 Surat Edaran Bank Indonesia tentang Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum

No.6/23DPNP Tahun 2004
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Non Performing Loan (NPL) adalah perbandingan antara total
kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan kepada debitur.
Bank dikatakan mempunyai NPL yang tinggi jika banyaknya kredit
bermasalah lebih besar daripada jumlah kredit yang diberikan kepada
debitur. Semakin tinggi nilai NPL suatu bank, maka hal tersebut akan
mengganggu kinerja bank.*°

Semakin tinggi nilai rasio ini, maka semakin menunjukkan bahwa
bank tersebut tidak dalam kondisi yang sehat karena NPL/NPF yang
tinggi akan menyebabkan laba yang diterima oleh bank akan
menurun.*t Nilai NPF/NPL bank yang diperbolehkan oleh Bank
Indonesia adalah maksimal sebesar 5%.%?

Rasio ini dirumuskan dengan:

P Total Pembiayaan Bermasalah 100%
B Total Sel #ruh Kredit x °

NPL — Total Kredit Bermasalah 100%
" Total Seluruh Kredit x 0

5. Bank
a. Definisi Bank
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan,

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

40 Esther Novalina Hutagalung, et. al, Analisis Rasio Keuangan Kinerja Bank Umum di
Indonesia, Jurnal Aplikasi Manajemen, Terakreditasi SK Dirjen Dikti No. 66b/DIKTI/KEP/2011,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya Malang, him. 124

41 Suwandi dalam Duwi Hardianti dan Muhammad Safii, Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Umum..., him. 14

42 Surat Edaran OJK tentang Tingkat Kesehatan Keuangan Pembiayaan Syariah
No2/SEOQJK.05 tahun 2016
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bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk
kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Bank juga memiliki peran penting dalam perkembangan
perekonomian suatu negara.

Bank merupakan satu-satunya lembaga keuangan depositori.
Sebagai lembaga keuangan depositori, bank memiliki izin untuk
menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk
simpanan, yaitu berupa giro, tabungan, dan deposito. Dana yang
diperoleh kemudian dapat dialoksikan ke dalam aktiva dalam bentuk
pemberian pinjaman dan investasi.*®

Perbankan Indonesia menjalankan fungsinya berasaskan prinsip
kehati-hatian. Fungsi utama perbankan Indoneisa adalah sebagai
penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk
menunjang  pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan ~ pemerataan ~ pembangunan  dan  hasil-hasilnya,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf

hidup rakyat banyak.**

. Jenis-jenis Bank

1) Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa

16

4 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), him.

4 www.ojk.go.id, diakses pada Senin 18 Februari 2019 pukul 20.00 WIB
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yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh
jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya
dapat dilakukan di seluruh wilayah.*

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Artinya di sini kegiatan BPR jauh lebih sempit
jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.*®

Perbedaan utama bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
adalah BPR tidak dapat menerima simpanan berupa giro dan tidak dapat
turut serta dalam lalu lintas pembayaran, tidak melakukan kegiatan bisnis
dalam valas dan jangkauan kegiatan operasional terbatas.

c. Sumber-Sumber Dana Bank

Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun
dana untuk membiayai operasinya. Dana untuk operasinya dapat
diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu
sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari
lembaga lainnya. Adapun sumber-sumber dana bank adalah:*’

1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri.

Keuntungan dari sumber modal sendiri adalah tidak perlu membayar

4 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan... him. 32-33
4 |bid, him. 33
47 Ibid, him. 58-60
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bunga yang relatif lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga
lain. Pencarian dana sendiri terdiri dari setoran modal dari pemegang
saham, cadangan-cadangan bank, dan laba yang belum dibagi.
2) Dana yang berasal dari masyarakat luas
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi
kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika
mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Sumber dana dari
masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk simpanan giro,
simpanan tabungan, dan simpanan deposito.
3) Dana yang bersumber dari lembaga lainnnya
Merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam
pencarian sumber dana pertama dan kedua. Perolehan dana dari
sumber ini antara lain dapat diperoleh dari kredit likuiditas dari Bank
Indonesia, pinjaman antar bank, pinjaman dari bank-bank luar negeri,
dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU).

Bank mungkin juga menerima penghasilan dari kegiatan lain yang
tidak ada kaitannya dengan kegiatan perbankan. Misalnya, jika bank
mempunyai gedung yang disewakan kepada pihak lain, maka pendapatan
sewa merupakan penghasilan non-operasional.®® Penghasilan bank
penting bagi setiap kelompok dalam perekonomian, yaitu pemegang
saham, deposan, nasabah peminjam dan bagi masyarakat umum.

d. Peranan Bank Umum

4 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan... him. 198



33

Peranan bank umum antara lain:*°
1) Menyediakan berbagai jasa perbankan
Bank menjual produk keuangan yang bermacam ragam. Selain
produk tabungan, deposito, kredit, dan giro, bank umum menjual pula
jasa-jasa pengiriman uang, inkaso, kartu kredit, ATM (Automatic
Teller Mechine), jual beli valuta asing (money changer), jasa
penyimpanan barang-barang berharga, jasa pialang, menerbitkan
garansi bank, menyelenggarakan dana pensiun, dan sebagainya.
2) Sebagai jantungnya perekonomian
Kemampuan sistem bank umum untuk melaksanakan perannya
yang sangat menentukan dalam perekonomian secara efisien dan
efektif tergantung atas manajemen bank yang efisien dan efektif pula.
Setiap bank harus sehat dan mendatangkan laba yang memadai supaya
bank itu dpat berkembang dan tumbuh kuat, serta mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat.
3) Melaksanakan kebijakan moneter
Bank Central Indonesia bertugas mengendalikan jumlah uang
yang beredar seoptimal mungkin, dengan tujuan nasional yaitu
menciptakan harga yang stabil, pertumbuhan ekonomi yang sehat
dengan kesempatan kerja yang memadai. Bank umum bertindak
sebagai sarana yang menjalankan kebijaksanaan Bank Central

Indonesia tersebut.

4% Herman Darmawi, Manajemen Perbankan... him. 2-3
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e. Kegiatan Usaha Bank Umum
Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umum adalah:*

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan

2) Memberikan kredit

3) Menerbitkan surat pengakuan utang

4) Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan Kkegiatan lain
berdasarkan prinsip syariah, sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia

5) Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit

6) Penyimpanan barang dan surat berharga

7) Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

8) Melakukan kegiatan penyertaan modal

9) Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun.®!

6. Bank Syariah
a. Definisi Bank Syariah
Bank syariah merupakan lembaga perantara keuangan yang

mempertemukan pihak yang kelebihan dana (unit surplus) dengan pihak

yang kekurangan dana (unit defisit). Sebagai lembaga perantara

keuangan, bank syariah akan selalu berhati-hati dalam mengelola dana

masyarakat, karena kesalahan dalam mengelola dana akan berakibat pada

50Mia Lasmi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan... him. 25
51 1bid, him. 25
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penurunan kepercayaan masyarakat kepada bank syariah. Salah satunya
berhati-hati dalam menyalurkan dana kepada pihak yang membutuhkan
dana.>?

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan aha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS).5?

Dalam masyarakat umum, Bank syariah juga dapat diartikan
sebagai bank yang dalam prinsip, operasional, maupun produknya
dikembangkan dengan berlandaskan pada nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan petunjuk-petunjuk operasional hadits nabi
Muhammad SAW.

Ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang prinsip-prinsip yang
dilarang dalam operasional perbankan syariah adalah kegiatan yang
mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

1) Riba

2 os AU o 33 ¥4zl}f o % a8 1 s 4 &%
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52 Ismail, Perbankan Bank Syariah... him. 25
% Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia Edisi Pertama,
(Jakarta: Kencana, 2017), him. 11
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah
asupaya kamu mendapatkan keberuntungan.” (QS. Al-
Bagarah: 130)>

2) Gharar
LIS pS ) s 1000y Jblly ASGLs aSsaT LISTE Yy
LOsalas 25T AYL B Jisel pa G

Artinya:

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan
(Jjanganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada
harta benda orang lain itu dengan (jalan bertaubat) dosa,
padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 188)°°

3) Maysir

ol Jab e oty #9595 Sl secdly sl G LT 20 @ g
. Q?J.a.u} /H M’ 14 Jwees B
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar,
judi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan anak
panah adalah termasuk perbuatan syetan, maka perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS.

Al-Maidah: 90)%¢
b. Tujuan Bank Syariah
Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan

Syariah Pasal 3, tujuan perbankan syariah yaitu menunjang pelaksanaan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 15
%5 Ibid, him. 23
% Ibid, him. 97
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pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Dalam mencapai
tujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional, perbankan
syariah tetap berpegang pada prinsip syariah secara menyeluruh dan
konsisten.>’

Prinsip bank syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum
Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan
syariah. Beberapa prinsip atau hukum yang dianut oleh sistem perbankan
syariah antara lain: °8
1) Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari nilai

pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak diperbolehkan.
2) Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian sebagai
akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana.
3) Islam tidak memperbolehkan “menghasilkan uang dari uang.”
4) Unsur gharar tidak diperkenankan.
c. Akad Bank Syariah

Akad-akad transaksi pada bank syariah antara lain: >°

1) Wadiah
Akad penitipan barang atau uang antara pihak yang mempunyai

barang atau uang dan pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan

57 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia..., him. 26

58 Bustari Muchtar dan Rose Rahmidani, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 120
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untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang atau
uang.
2) Mudharabah
Akad Kkerjasama suatu usaha antara pihak pertama yang
menyediakan seluruh modal dan pihak kedua yang bertindak selaku
pengelola dana dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad,
sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah kecuali
jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau
menyalahi perjanjian.
3) Muysarakah
Akad kerjasama anatara dua pihak atau lebih untuk usaha
tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi dana masing-
masing.
4) Murabahah
Akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga
yang lebih besar sebagai keuntungan yang disepakati.
5) Salam
Akad pembiayaan suatu barang dengan cara pemesanan dan
pembayaran harga dilakukan terlebih dahulu dengan syarat tertentu
yang disepakati.®

6) Istisna’

80 www.ojk.go.id, diakses pada Senin 18 Februari 2019 pukul 20.25 WIB
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Akad pembiayaan barang dalam bentuk pesanan pembuatan
barang tertentu yang disepakati antara pemesan atau pembeli dan
penjual atau pembuat.

7) ljarah

Akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak guna
atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa,
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

8) ljarah Muntahiyah Bit Tamlik

Akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak guna
atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa
dengan opsi pemindahan kepemilikan barang.

9) Qardh

Akad pinjaman dana kepada nasabah dengan ketentuan bahwa
nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya pada waktu
yang telah disepakati.5!

7. Bank Konvensional
Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Bank Konvensional
adalah bank yang melaksankan kegiatan usaha secara konvensional yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Perbedaan dengan bank syariah adalah:
Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan

prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling

&1 www.ojk.go.id, diakses pada Senin 18 Februari 2019 pukul 20.25 WIB
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menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek
keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-
nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari
kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan.®? Pada bank konvensional
mengandalkan bunga sebagai pengoperasiannya baik dari penghimpunan

dana maupun penyaluran dana.

Tabel 2.1
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil®
No. | BUNGA BAGI HASIL

1. | Penentuan bunga dibuat pada | Penentuan besarnya rasio/nisbah
waktu akad dengan asusmsi usaha | bagi hasil disepakati pada waktu
akan selalu menghasilkan | akad dengan berpedoman pada
keuntungan. kemungkinan untung rugi.

2. | Besarnya persentase didasarkan | Besarnya  rasio  bagi  hasil
pada jumlah dana/modal yang | didasarkan pada jumlah keuntungan

dipinjamkan. yang diperoleh.
3. | Bunga dapat | Rasio bagi hasil tetap tidak berubah
mengambang/variabel, dan | selama akad masih berlaku, kecuali

besarnya naik turun sesuai dengan | diubah atas kesepakatan bersama.
naik turunnya bunga patokan atau
kondisi ekonomi.

4. | Pembayaran bunga tetap seperti | Bagi hasil  bergantung pada
yang dijanjikan tanpa | keuntungan usaha yang dijalankan.
pertimbangan apakah usaha yang | Bila usaha merugi, kerugian akan
dijalankan peminjam untung atau | ditanggung bersama.

rugi.

5. | Jumlah pembayaran bunga tidak | Jumlah pembagian laba meningkat
meningkat sekalipun keuntungan | sesuai dengan peningkatan
naik berlipat ganda. keuntungan.

62 www.ojk.go.id, diakses pada Senin 18 Februari 2019 pukul 21.00 WIB
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B. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang diteliti sebagaimana berikut:

Penelitian Prasetya® yang bertujuan untuk menganalisis perbedaan
kinerja keuangan antara bank konvensional dan bank syariah. Metode analisis
yang digunakan adalah metode analisis uji Independent Sample t-Test. Hasil
penelitian membuktikan bahwa jika dilihat secara keseluruhan maka dapat
disimpulkan kinerja perbankan konvensional lebih baik jika dibandingkan
dengan kinerja perbankan syariah. Persamaan dengan penelitian sekarang
yakni menggunakan rasio-rasio keuangan. Perbedaan dengan penelitian
sekarang yakni objek yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 3 bank
syariah dan 3 bank konvensional dengan menggunakan rasio CAR, NPL,
ROA, BOPO,dan LDR.

Penelitian Wahyuni dan Efriza® yang bertujuan untuk membandingkan
kinerja keuangan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional
periode 2011-2014 di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah
menggunakan uji beda dua rata-rata (independent sample t-test). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan atau rata-rata rasio yang ada
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara bank syariah dengan bank
konvensional. Namun secara keseluruhan kinerja perbankan syariah lebih baik

dibanding perbanakan konvensional pada periode penelitian. Persamaan

% Novi Eko Prasetya, Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Bank

Konvensional di Indonesia, PRIVE, Vol. 1, No.1, Maret 2018

8 Molli Wahyuni dan Ririn Eka Efriza, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank

Syariah dengan Bank Konvensional di Indonesia, International Journal of Science and Business,
Vol. 1 (2), 2017
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dengan penelitian sekarang yakni menggunakan rasio-rasio keuangan.
Perbedaan dengan penelitian sekarang yakni objek yang digunakan oleh
peneliti terdahulu adalah PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Central Asia
dengan menggunakan rasio CAR, ROA, ROE, NPL, BOPO, dan NPL.

Penelitian Thayib, dkk® yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kinerja keuangan bank konvensional dengan bank syariah di Indonesia. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda dua rata-rata
(independent sample test). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada masing-masing rasio keuangan bank
konvensional dan bank syariah. Bank syariah lebih baik kinerjanya dilihat dari
rasio CAR, DER, dan LDR, sedangkan bank konvensional lebih baik
kinerjanya dilihat dari rasio ROA, ROE, dan NPL. Persamaan dengan
penelitian sekarang yakni menggunakan rasio keuangan. Perbedaan dengan
penelitian sekarang yakni objek yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
3 bank konvensional dan 3 bank syariah dengan menggunkan rasio CAR, DER,
LDR, ROA, ROE, dan NPL.

Penelitian Arinta®” yang bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan
bank syariah dan bank konvensional dilihat dari rasio keuangan dan
mengetahui perbedaan yang signifikan Kkinerja keuangan bank syariah
dibandingkan bank konvensional dilihat dari rasio keuangan. Metode analisis

yang digunakan adalah dengan rasio keuangan dan uji t. Hasil penelitian ini

6 Balgis Thayib, et. al., Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank
Konvensional, Jurnal EMBA, Vol. 5, No. 2, Juni 2017

67 Yusvita Nena Arinta, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah
dan Bank Konvensional (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri), Vol. 7, No.
1, Juni 2016



43

membuktikan bahwa secara keseluruhan dilihat dari kinerja yang diwakili oleh
rata-rata rasio yang ada maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Mandiri, dan PT Bank Mandiri Syariah
mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan kinerja PT Bank
Mandiri. Persamaan dengan penelitian sekarang yakni menggunakan rasio-
rasio keuangan. Perbedaan dengan penelitian sekarang yakni objek yang
digunakan oleh peneliti terdahulu adalah PT Bank Syariah Mandiri dan PT
Bank Mandiri dengan menggunakan rasio CAR, NPL, ROA, ROE, BOPO, dan
LDR.

Penelitian Sovia, dkk® yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan
kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah berdasarkan analisis
rasio keuangan bank pada bank konvensional yang terdaftar di BEI yang
memiliki bank syariah periode 2012-2014. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis independent sample t-test. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan rasio keuangan. Rasio yang
memiliki perbedaan pada bank konvensional dan bank syariah yaitu rasio
ROA, BOPO, LDR, NPL, dan ROE, sedangkan rasio yang sama pada bank
konvensional dan bank syariah yaitu rasio CAR dan NIM. Persamaan dengan
penelitian sekarang yakni menggunakan rasio-rasio keuangan. Perbedaan

dengan penelitian sekarang yakni objek yang digunakan oleh peneliti terdahulu

6 Sasa Elida Sovia, et. al., Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional
dan Bank Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan Bank, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 37,
No. 1, Agustus 2016
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adalah 7 bank konvensional dan 7 bank syariah dengan menggunakan rasio
CAR, BOPO, NIM, LDR, NPF, dan ROE.

Penelitian Jahja dan Igbal® yang bertujuan untuk membandingkan
kinerja keuangan perbankan syariah dengan konvensional pada tahun 2005-
2009 dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. Metode analisis yang
digunakan adalah independent sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata rasio keuangan perbankan syariah (ROA, ROE dan LDR) lebih
baik secara signifikan dibandingkan dengan perbankan konvensional,
sedangkan pada rasio-rasio yang lain perbankan syariah lebih rendah
kualitasnya. Persamaan dengan penelitian sekarang yakni menggunakan rasio-
rasio keuangan. Perbedaan dengan penelitian sekarang yakni objek yang
digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 2 bank umum syariah dan 6 bank
umum konvensional dengan menggunakan rasio CAR, NPL, ROA, ROE,

BOPO, dan LDR.

8 Adi Susilo Jahja dan Muhammad Igbal, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah Dengan Perbankan Konvensional, Episteme, Vol. 7, No. 2, Desember 2012
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C. Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

PT Bank BRI Syariah PT Bank Rakyat

\j L/ Indonesia
1. CAR ~ .
I
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2. FDR

-l
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3. ROA
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Keterangan:

1. Rasio CAR PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat Indonesia berbeda
berdasarkan pada penelitian Molli Wahyuni dan Ririn Eka Friza.”

2. Rasio FDR PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat Indonesia berbeda
berdasarkan pada penelitian Adi Susilo Jahja dan Muhammad Igbal.™

3. Rasio ROA PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat Indonesia berbeda
berdasarkan pada penelitian Sasa Elinda Sovia, dkk.’

4. Rasio NPF PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat Indonesia berbeda

berdasarkan pada penelitian Balgis Thayib, dkk.”

0 Molli Wahyuni dan Ririn Eka Efriza, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Syariah dengan Bank Konvensional di Indonesia... 2017

L Adi Susilo Jahja dan Muhammad Igbal, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan...
2012

"2 Sasa Elida Sovia, et. al., Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank... Agustus 2016

73 Balgis Thayib, et. al., Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank... Juni 2017
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5. Kinerja keuangan PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat Indonesia

berbeda berdasarkan pada penelitian Yusvita Nena Arinta.”

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang secara teoritis dianggap paling tinggi kebenarannya. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
1. H: : Terdapat perbedaan antara PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat
Indonesia jika dilihat dari rasio CAR.
2. Ha : Terdapat perbedaan antara PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat
Indoneisa jika dilihat dari rasio FDR
3. Hs: Terdapat perbedaan antara PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat
Indonesia jika dilihat dari rasio ROA.
4. Hy : Terdapat perbedaan antara PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat
Indonesia jika dilihat dari rasio NPF.
5. Hs: Terdapat perbedaan antara PT Bank BRI Syariah dan PT Bank Rakyat

Indonesia jika dilihat dari rasio keuangan.

" Novi Eko Prasetya, Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Bank
Konvensional ..., Maret 2018



